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Masa nifas sering disertai kecemasan yang dapat 
berkembang menjadi depresi postpartum jika tidak 
ditangani. Mandi rempah merupakan metode non 
farmakologis yang diyakini mampu memberikan 
relaksasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian mandi rempah terhadap tingkat 
kecemasan ibu postpartum di PMB Wulan 
Mardikaningtyas Kartasura. Penelitian ini 
menggunakan desain quasi-eksperimen dengan 
pendekatan one group pretest-posttest pada 30 ibu 
nifas. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Skor 
kecemasan rata-rata menurun dari 27,77 menjadi 
17,90 setelah mandi rempah (p- value=0,000) yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat 
kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. 
Kesimpulannya, Mandi rempah efektif menurunkan 
tingkat kecemasan ibu postpartum dan dapat 
digunakan sebagai terapi komplementer pada masa 
nifas. 
 
The postpartum period is often accompanied by 
anxiety that can develop into postpartum depression if 
left untreated. A spice bath is a non-pharmacological 
method believed to provide relaxation. This study 
aimed to determine the effect of a spice bath on 
postpartum maternal anxiety levels at PMB Wulan 
Mardikaningtyas Kartasura. This study used a quasi-
experimental design with a one-group pretest-posttest 
approach on 30 postpartum mothers. Data analysis 
used the Wilcoxon test. The average anxiety score 
decreased from 27.77 to 17.90 after the spice bath (p-
value = 0.000), indicating a significant difference 
between anxiety levels before and after the 
intervention. In conclusion, a spice bath is effective in 
reducing postpartum maternal anxiety levels and can 
be used as a complementary therapy during the 
postpartum period. 
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A. Pendahuluan 
Kecemasan pada masa nifas sering diabaikan dan dapat berdampak buruk pada 

kesehatan ibu. Salah satu alternatif penanganan adalah mandi rempah yang memiliki 
efek relaksasi. Pada masa nifas ketidaknyamanan postpartum 80% dialami wanita 
setelah bersalin. Upaya yang dapat dilakukan bidan untuk mengurangi rasa lelah dan 
pegal-pegal beserta nyeri pada ibu postpartum dengan metode non farmakologi yaitu 
dengan mandi rempah, mandi rempah untuk relaksasi dan meningkatkan kenyamanan 
serta kebugaran pada tubuh ibu (Pelupessy, Buamona and Wakano, 2024). 

Periode nifas ditandai dengan perubahan drastis kadar hormon dalam tubuh ibu. 
Setelah persalinan, hormon estrogen dan progesteron yang sebelumnya meningkat 
pesat selama kehamilan mengalami penurunan tajam dalam waktu singkat. 
Penurunan kadar hormon ini memengaruhi kestabilan neurotransmitter di otak, seperti 
serotonin dan dopamin, yang berperan penting dalam mengatur suasana hati dan bisa 
mengakibatkan kecemasan (Moodley et al., 2018). 

Kecemasan pada ibu nifas biasanya hanya diabaikan dan tidak dilakukan 
penanganan, hal Ini dikhawatirkan akan berlanjut ke tahap yang lebih parah yaitu 
depresi pada ibu postpartum, kesehatan psikologi jarang diperhatikan pada asuhan 
nifas konvensional, sedangkan kesehatan jiwa akan berpengaruh pada kesehatan fisik 
yang tidak dapat dipisahkan, sehingga diperlukan upaya dalam penanganan 
kecemasan pada pasien post partum (Pratiwi, Rejeki and Juniarto, 2021). Salah satu 
upaya asuhan masa nifas yaitu mandi air hangat berfungsi untuk relaksasi, 
melembabkan kulit, sedangkan pijatan melancarkan peredaran darah, menghilangkan 
pegal, dan merilekskan otot. Air panas dapat memacu kerja jantung lebih cepat, dan 
dapat terjadi Detoks sehingga aliran darah menjadi lancar (Sartina, 2023). 

Mandi rempah yang mengandung secang, cendana, krangean, kayu putih, 
mawar, melati, mint, jeruk, temulawak, dan garam aromaterapi yang mengandung 
bahan seperti dapat membantu menurunkan kadar hormon stres kortisol dan 
meningkatkan produksi endorfin dalam tubuh. Kombinasi rempah-rempah ini memiliki 
kandungan bioaktif dan aroma terapeutik yang bekerja sinergis untuk meredakan 
kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan emosional. Proses efek Mandi Rempah 
terhadap Tubuh Saat mandi rempah, uap dari rempah-rempah ini akan diserap melalui 
kulit dan saluran pernapasan. Sifat termal dari air panas membantu membuka pori-
pori kulit, memungkinkan senyawa aktif dalam rempah-rempah untuk diserap lebih 
efektif. Aroma terapeutik yang dihasilkan membantu merangsang sistem limbik otak, 
yang berperan dalam pengaturan emosi dan stres. Hasilnya, kadar hormon kortisol 
menurun, sementara produksi endorfin meningkat, meningkatkan perasaan bahagia 
dan relaksasi (Maharani, K., Anwar, C., & Suwandono, A.2019). 

Mandi rempah yang mengandung secang, cendana, krangean, kayu putih, mawar, 
melati, mint, jeruk, temulawak, dan garam aromaterapi yang mengandung bahan 
seperti dapat membantu menurunkan kadar hormon stres kortisol dan meningkatkan 
produksi endorfin dalam tubuh. Kombinasi rempah-rempah ini memiliki kandungan 
bioaktif dan aroma terapeutik yang bekerja sinergis untuk meredakan kecemasan dan 
meningkatkan kesejahteraan emosional. Proses efek Mandi Rempah terhadap Tubuh 
Saat mandi rempah, uap dari rempah-rempah ini akan diserap melalui kulit dan saluran 
pernapasan. Sifat termal dari air panas membantu membuka pori-pori kulit, 
memungkinkan senyawa aktif dalam rempah-rempah untuk diserap lebih efektif. 
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Aroma terapeutik yang dihasilkan membantu merangsang sistem limbik otak, yang 
berperan dalam pengaturan emosi dan stres. Hasilnya, kadar hormon kortisol 
menurun, sementara produksi endorfin meningkat, meningkatkan perasaan bahagia 
dan relaksasi (Maharani, K., Anwar, C., & Suwandono, A.2019). 
 

B. METODE 
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  kuantitatif 

Quasi eksperimental. Penelitian ini menggunakan metode pre test post test pada satu 
kelompok tanpa adanya kelompok pembanding. Responden adalah ibu nifas hari ke-
3 sampai ke-15 yang bersedia mengikuti intervensi mandi rempah. Seluruh populasi 
(30 orang) dijadikan sampel dengan pengukuran kecemasan sebelum dan sesudah 
intervensi, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, setelah itu 
diberikan treatment kemudian diberikan posttest untuk mengetahui adanya perbedaan 
keadaan sebelum dan sesudah diberikan treatment. perlakuan Populasi penelitian ini 
adalah seluruh ibu nifas PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura pada 17 maret 2025 
sampai dengan 19 april 2025. Sampel Penelitian ini menyangkut seluruh populasi, 
yaitu semua ibu pasca melahirkan di PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura. 30 ibu 
nifas di PMB Wulan Mardikaningtya Kartasura. Ibu nifas bersedia menerima mandi 
rempah, ibu nifas mengalami kecemasan pasca melahirkan antara hari ke 3 – 15. 
Analisis data digunakan analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji 
Shapiro Wilk dan uji Wilcoxon sign-rank. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Umur   
>20-30 tahun 27 90% 

>30 tahun 3 10% 
Pendidikan   

SMA 21 70% 
S1 4 13% 

SMP 5 17% 
Pekerjaan   
Bekerja 8 27% 

Tidak bekerja 22 73% 
Paritas   

Primipara 18 60% 
Multipara 12 40% 

N 30 100% 

Pada tabel tersebut menunjukan bahwa total sampel ke 30 responden dengan 
mayoritas umur 20-30 berjumlah 27 orang atau 90 %, tingkat pendidikan didominasi 
SMA sejumlah 21 orang atau 70 %. ibu nifas yang tidak bekerja berjumlah 22 orang 
atau 73 %. Dengan mayoritas adalah ibu nifas primipara berjumlah 18 orang atau 60 
%. 
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Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon Sebelum dan Sesudah Intervensi Mandi Rempah 

Skor kecemasan Min Max Mean Beda 
mean p-value Z 

Hasil pretest 12 45 27.77    
Hasil posttest 14 24 17.90 9.87 0.000 4.570 

*N : 30  
 

Dengan nilai p-value 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa perbedaan tersebut 
signifikan secara statistik. Hal ini membuktikan bahwa pemberian mandi rempah efektif 
dalam menurunkan tingkat kecemasan pada ibu nifas. Berdasarkan hasil analisis, 
sebagian besar responden berada dalam rentang usia 20–30 tahun, yaitu sebanyak 
27 orang (90%). Secara psikologis kehamilan dan persalinan pada masa remaja 
tengah dan dewasa madya juga berkaitan dengan kesiapan mental untuk menjadi ibu, 
terutama pada kelahiran anak pertama (Primipara). Seorang primipara yang pertama 
kali mengalami proses persalinan cenderung mengalami kecemasan. Hal ini 
dikarenakan merawat bayi yang baru lahir adalah sesuatu hal baru yang akan 
dialaminya. Kecemasan yang jika tidak segera diatasi dapat menyebabkan depresi 
postpartum atau baby blues (Yunita, Mahpolah and Wulandari, 2013). 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
latar belakang pendidikan terakhir SMA (70%). Berdasarkan faktor pendidikan, ibu 
hamil dengan tingkat pendidikan rendah cenderung memiliki risiko lebih tinggi 
mengalami kecemasan selama masa kehamilan. Hal ini dikarenakan rendahnya 
tingkat pendidikan seringkali berkorelasi dengan keterbatasan dalam memperoleh 
informasi yang benar dan akurat terkait kehamilan, persalinan, serta perawatan diri 
selama masa kehamilan. Kurangnya pengetahuan ini dapat memicu rasa takut, 
kekhawatiran berlebihan, dan ketidakpastian mengenai kondisi janin maupun proses 
melahirkan, yang kemudian meningkatkan tingkat kecemasan (Suyani, 2020). 

Sebanyak 73% responden merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja 
secara formal, sementara 27% responden memiliki pekerjaan tetap. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasim (2018) menemukan bahwa ibu hamil dengan 
pekerjaan IRT lebih banyak yang mengalami kecemasan. Ibu yang memiliki pekerjaan 
memungkinkan ibu mendapatkan informasi dan pengalaman tentang kehamilan dari 
orang lain karena ibu yang memiliki pekerjaan akan lebih sering untuk bertemu dengan 
orang lain. Selain itu ibu yang memiliki pekerjaan akan mendapatkan pengaruh dalam 
menentukan stressor sehingga ibu dapat mengendalikan rasa cemas dengan lebih 
baik. 

Sebelum dilakukan intervensi berupa mandi rempah, tingkat kecemasan pada 
ibu nifas menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil pengumpulan 
data, mayoritas responden berada pada kategori kecemasan sedang sebanyak 12 
orang atau 40% dari total 30 responden. Kategori ini diikuti oleh 11 orang (37%) yang 
mengalami kecemasan berat, 

Setelah dilakukan intervensi berupa mandi rempah, terjadi perubahan yang 
signifikan pada tingkat kecemasan ibu nifas. Dari total 30 responden, sebanyak 21 
orang (70%) menunjukkan penurunan tingkat kecemasan ke kategori ringan, 
sedangkan 9 orang (30%) masih berada pada kategori kecemasan sedang. 
Perubahan yang terjadi pasca intervensi ini memberikan bukti bahwa mandi rempah 
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dapat dijadikan sebagai salah satu metode alternatif untuk mendukung pemulihan 
psikologis ibu pada masa nifas. Dukungan keluarga dan lingkungan yang turut serta 
dalam mendampingi ibu selama proses pemulihan juga sangat berpengaruh dalam 
mengoptimalkan hasil dari intervensi ini (Hakim, Rumah and Hakim, 2015). 

Kombinasi bahan alami seperti rempah-rempah, bunga, dan daun aromatik 
mengandung senyawa aktif yang bekerja saling melengkapi untuk membantu 
menurunkan kecemasan. Senyawa seperti linalool pada bunga melati dan citronellol 
pada mawar memiliki efek menenangkan karena dapat menurunkan aktivitas saraf 
yang memicu stres. Limonene pada daun mint dan alpha-pinene pada rempah juga 
berperan sebagai antiinflamasi dan membantu mengatur zat kimia otak seperti 
serotonin dan dopamin yang berhubungan dengan suasana hati. Vitamin A dan C 
dalam bahan- bahan tersebut mendukung kesehatan saraf dan melindungi otak dari 
stres oksidatif. 

Pada ibu nifas, perubahan hormon yang drastis setelah melahirkan membuat ibu 
lebih rentan merasa cemas, tertekan, kelelahan, dan khawatir berlebihan dalam 
merawat bayi. Dengan mandi rempah, efek relaksasi dari aroma dan kandungan 
senyawa alami diharapkan dapat membantu ibu merasa lebih tenang dan nyaman, 
sehingga tingkat kecemasan dapat menurun secara alami (Putu and Ayu, 2021). 

Berdasarkan data hasil uji wilcoxon dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
pada mandi rempah yang diberikan dan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam menurunkan tingkat 
kecemasan. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tersebut mandi rempah mampu menurunkan tingkat 
kecemasan pada ibu nifas di PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura. 
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